




LAMPIRAN A: Transkrip Wawancara 
 
Wawancara dilakukan kepada Levina Purnamadewi selaku 
 Co-founder & The Soul of Menjadi Manusia (Creative Lead) 
 
C : Halo Kak Levina! Di wawancara hari ini aku mau tanya seputar Menjadi Manusia nih, 
mulai dari gimana dibentuknya dan apa visi misi dari Menjadi Manusia itu sendiri. Boleh 
diceritakan gak, apa sih visi misi dari Menjadi Manusia? 
 
L : Jadi kalo dilihat, company profile kita itu bernarasi. Menjadi Manusia berangkat dari 
permasalahan di dunia ini banyak banget orang yang look up the others. Sekarang ini 
banyak kita lihat di media sosial orang pamer kekayaan, dan hal tersebut dijadikan sebagai 
sebuah standar sosial. Misalnya “over glorified success” yang things sebenernya bisa bikin 
orang lain break down. Makanya kita menyebut diri kita “anxious generation”, kit aitu 
unik tapi kita selalu mencoba fit in sama lingkungan yang membentuk kita. Dan quarter 
life crisis banyak dialami setiap tahunnya, dan banyak yang masih hilang arah dan juga 
tidak percaya diri. Ketika kita depresi/down dalam quarter life crisis kita sering kali 
questioning “hidup gue jadi apa ya?” yang membuat kita susah mencapai optimal life 
capacity, dan itu yang menjadi barrier kita. Maka itu, Menjadi Manusia ingin menciptakan 
a better society yang memiliki supportive people dengan open minded people dan juga less 
judge mental. Jadi, Menjadi Manusia adalah sebuah alternatif media dan social platform 
yang bisa sharing dan listening to other people stories dan other prespective. Tujuan 
menjadi manusia itu apa sih? Tujuannya ada dua, yaitu membuat orang lebih open-minded 
makanya kita mempersembahkan konten yang berbagi pandangan supaya orang dapat lebih 
toleran dan yang kedua supaya orang yang mengalami masalah tidak merasa sendirian, 
maka itu kita punya support group. 
 
C : I see! Aku sudah paham kalau begitu. Nah, berarti usaha produk yang dihasilkan oleh 
Menjadi Manusia adalah konten pada media sosial dan website untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak terjawab di masyarakat? 
 
L : Betul. Bahkan ada orang-orang yang baru tau “oh ada ya orang-orang seperti ini?” nah 
memang tujuan kita sendiri itu untuk broaden the knowledge it self tentang tipe-tipe orang 
di hidup ini. Nah kita punya 3 step yang membentuk untuk menjadi manusia seutuhnya. 
Yang pertama adalah acknowledge, dimana kita mencari tahu diri kita sendiri, Menjadi 




mengetahui diri kita, kita masuk pada tahap gather, tahap dimana orang tersebut ditemukan 
dalam support group dimana semua berkumpul untuk memberi support satu sama lain. 
Tahap yang terakhir adalah develop, di develop ini diharapkan setiap orang dapat 
menjalankan kehidupannya lebih baik dan kita menyediakan platform baru yang disebut 
dengan Belajarhidup.id. 
 
























































































 LAMPIRAN B: Surat Pernyataan  
 
 
